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A
ABSTRAK

PENGARUH QUICK RATIO, DEBT TO ASSET RATIO, NET PROFIT
MARGIN DAN PRICE EARNING RATIO TERHADAP PERTUMBUHAN
LABA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR SEKTOR INDUSTRI
TEKSTIL DAN GARMEN YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK
INDONESIA

Oleh:
Tiara Permatasari

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Quick Ratio, Debt To Asset, Net
Profit Margin Dan Price Earning Ratio Terhadap Pertumbuhan Laba Pada
Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Tekstil dan Garmen Yang Terdaftar Di
Bursa Efek Indonesia. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode
purposive sampling dengan menggunakan sampel berjumlah empat belas
perusahaan manufaktur sub sektor Industri Tektil dan Garmen yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia. Analisis data menggunakan analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengolah data dengan bantuan program SPSS. Hasil penelitian
ini menunjukkan Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin dan Price Earning Ratio
tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba. Quick Ratio berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur
sektor industri Tekstil dan Garmen yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci: Quick Ratio, Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin dan Price
FEarning Ratio, Pertumbuhan Laba

Dosen Pembimbing Ketua Jurusan Manajemen
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Agung Putra Raneo.S.E., M.Si . M,
NIP.198411262015041001 NIP.198907112018031001




T

THE EFFECT OF THE QUICK RATIO, DEBT TO ASSET RATIO, NET
PROFIT MARGIN, AND PRICE EARNING RATIO OF PROFIT
GROWTH IN MANUFACTURING COMPANY IN THE TEXTILE AND
GARMENT INDUSTRY SECTOR LISTED ON THE INDONESIA STOCK
EXCHANGE

ABSTRACT

By:
Tiara Permatasari

This research aims to examine the influence of Quick Ratio, Debt To Asset, Net
Profit Margin and Price Earning Ratio on Profit Growth in Manufacturing
Companies in the Textile and Garment Industry Sector Listed on the Indonesian
Stock Exchange. The sampling method used was a purposive sampling method
using a sample of fourteen manufacturing companies in the Textile and Garment
Industry sub-sector listed on the Indonesia Stock Exchange. Data analysis using
regression analysis was used to process the data with the help of the SPSS program.
The results of this research show that the Debt to Asset Ratio, Net Profit Margin
and Price Earning Ratio do not have a significant effect on profit growth. The
Quick Ratio has a positive and significant effect on profit growth in manufacturing
companies in the Textile and Garment indusirial sector on the Indonesian Stock
Exchange.

Keywords: Quick Ratio, Debt To Asset Ratio, Net Profit Margin, Price Earning
Ratio, Profit Growth

The Advisor Head of Munagement Department
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A(m Putra Raneo,S.E., M.SI. . M.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Industri tekstil dan garmen merupakan bisnis yang sudah ada sejak lama
dan sering dijumpai di Indonesia. Perkembangan dunia fashion memberi
pengaruh pada industri tekstil dan garmen. Perlu inovasi dan kreativitas dalam
meningkatkan rencana pertumbuhan ekonomi di masa depan untuk perusahaan.
Selain perkembangan fashion yang beragam, jumlah penduduk Indonesia yang
sangat besar berkontribusi pada perluasan dan pertumbuhan sektor ini.
Indonesia menjadi negara produsen dan pengekspor hasil produk akhir berupa
serat dan benang, kain, hingga garmen atau pakaian jadi ke beberapa negara.
Selain untuk di ekspor, hasil tekstil dan garmen di Indonesia juga digunakan
untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri (Fahmi, 2022).

Dalam hal ini, sektor industri tekstil dan garmen menjadi peran penting
dalam peningkatan perekonomian, peningkatan penyerapan tenaga kerja, dan
juga bagi pelaku usaha lain seperti, UMKM dan pelaku usaha ternama lainnya.
Industri tekstil juga merupakan faktor penting dalam pertumbuhan ekonomi
negara berkembang termasuk Indonesia.  Perkembangan dunia ekonomi
dengan semakin banyaknya persaingan dalam dunia bisnis mendorong para
pelaku bisnis yang berkepentingan terhadap perkembangan suatu perusahaan
merasa sangat perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan.
(Indaryani, Maryono, Santoso 2022). Dalam suatu perusahaan ada suatu tujuan

yang ingin dicapai yaitu memperoleh keuntungan. Namun, perusahaan



didirikan tidak hanya menghasilkan keuntungan yang maksimal, tetapi juga
untuk dapat bertahan dengan kegiatan operasi dimasa depan. Perkembangan
industri saat ini telah memberikan dampak perubahan bagi pertumbuhan
ekonomi di seluruh negara.

Perkembangan dan pertumbuhan industri tekstil dan garmen memberikan
pengaruh yang signifikan bagi masyarakat domestik maupun global. Menteri
Koordinator Bidang Kemaritiman (dalam Kusnandar, 2020) menyebutkan,
Indonesia masih banyak mengimpor tekstil dan garmen ke negara lain karena
selama Indonesia rutin mengimpor barang, perusahaan yang memproduksi
industri tekstil di Indonesia akan hilang. Badan Pusat Statistik (BPS)
melaporkan bahwa selama lima tahun terakhir, Indonesia memiliki rata-rata
pemasukan tahunan sebesar 2,25 juta ton tekstil. Jumlah impor tekstil dan
garmen diperkirakan akan meningkat 21,11% menjadi 2,2 juta ton pada tahun
2021 dari tahun sebelumnya. Berikut ini merupakan data impor tekstil di
Indonesia (Kusnandar, 2022).

Gambar 1.1
Volume dan Nilai Impor Tekstil Indonesia Periode 2013-2022
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Pada gambar diatas menggambarkan pertumbuhan impor terendah masing-
masing perusahaan terjadi selama periode Covid-19, khususnya pada tahun 2020.
Selama sembilan tahun terakhir, impor tekstil dan garmen Indonesia rata-rata
mencapai pendapatan tahunan sebesar $8,96 miliar. Dibandingkan dengan tahun
sebelumnya, impor tekstil dan pakaian jadi Indonesia mengalami peningkatan
sebesar 30,91% menjadi $9,43 miliar pada tahun 2021. Nilai tersebut mencapai
80% dari total impor tekstil tahun lalu, yaitu sebesar 7,4 miliar USD. Dari jumlah
ini, pakaian rajut menyumbang sebagian besar impor tekstil sebesar $1,56 miliar.
Kemudian kapas tekstil diimpor dengan nilai 499,23 juta dollar.  Di sisi lain,
permintaan ekspor dari luar negeri, terutama Amerika dan Eropa, semakin menurun
yang menyebabkan melemahnya daya beli baik di Amerika Serikat maupun Eropa
akibat ancaman resesi. Nilai impor tekstil yang masuk ke Indonesia mencapai
$10,1 miliar dengan kenaikan dari tahun 2021 lalu sebesar 7,4% sekaligus menjadi
rekor tertinggi baru.  Oleh karena itu, pemerintah berencana memberlakukan
larangan impor produk tekstil secara terbatas. Dengan demikian, stabilitas industri
dan produk tekstil dan garmen di Indonesia dapat terjaga dan terlindungi. Berikut
informasi volume dan nilai ekspor tekstil Indonesia tahun 2015-2022 (Ahdiat,

2023).



Gambar 1.2
Volume dan Nilai Ekspor Tekstil Indonesia Periode 2015-2022
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Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan bahwasannya industri tekstil
dan pakaian jadi Indonesia hanya akan mengekspor 1,5 juta ton pada tahun
2022, turun 17% dari waktu yang sama di tahun lalu. Nilai ini sangat kecil
apabila dibandingkan dengan volume ekspor pada tahun 2020 sebelum
pandemi Covid-19 dimulai, dan juga merupakan Kkinerja terburuk dalam
delapan tahun terakhir. Selain penurunan volume, nilai ekspor industri tekstil
dan garmen dalam negeri hanya akan turun sekitar 6,5% pada tahun 2022,
mencapai US$4,3 miliar. Pencapaian ini melampaui angka yang ditetapkan
pada awal pandemi, ketika ekspor mencapai rekor terendah sebesar $3,6 miliar.
Menurut data, meskipun permintaan ekspor akan menurun pada tahun 2022,
biaya bahan baku untuk industri tekstil dan garmen biasanya akan naik di pasar
global. Produk di sektor ekonomi ini meliputi benang, kain tenun, serat stapel

sintetis, serat, benang, pita filamen sintetis, pakaian rajut, bordir, sulaman,



benang tekstil, sutra, dan barang tekstil lainnya. Karena melemahnya
permintaan global, beberapa perusahaan industri berorientasi ekspor yang
terpengaruh oleh perubahan seluruh perekonomian dapat menyesuaikan upah
pekerja atau karyawan dengan syarat upah dibayarkan, untuk karyawan yang
digaji. Sementara itu, Ida Fauziyah, Menteri Tenaga Kerja, menginstruksikan
sejumlah perusahaan, termasuk sektor tekstil dan pakaian jadi, untuk
menurunkan upah pekerja sebesar 25% sebagai akibat dari menurunnya
permintaan global di awal tahun 2023 (Ahdiat, 2023). Tahun 2023 Indonesia
mengalami penurunan dan hanya mengekspor berjumlah 1,49 juta ton.

Gambar 1.3
PDB Industri Tekstil dan Garmen Periode 2020-2022
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Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat PDB industri tekstil dan pakaian
jadi tercatat tumbuh positif namun melambat 8,09% (YoY) pada kuartal
111/2022. Kondisi tersebut disebabkan oleh menurunnya utilitas di berbagai sub
sektor industri tekstil (Sadya, 2022). Badan Pusat Statistik (BPS)

memperkirakan perekonomian Indonesia akan berekspansi sebesar 5,31% pada



tahun 2022, di atas angka 3,70% yang dicapai pada tahun 2021. Pada kuartal
ketiga tahun 2022, Produk Domestik Bruto (PDB) industri tekstil dan garmen
atas dasar harga konstan mencapai Rp 34,85 triliun, menurut Badan Pusat
Statistik (BPS). Apabila dikaitkan dengan periode yang sama tahun lalu,
peningkatan tingkat ketergantungan telah turun menjadi 13,74% dari 15,7% di
kuartal sebelumnya, namun pertumbuhan yang signifikan tetap terjadi. Selain
itu, beberapa perusahaan mengurangi jumlah hari kerja dari hari menjadi 3-4
hari, yang menyebabkan pemutusan hubungan kerja (PHK) terhadap 92.149
ribu pekerja di industri tekstil (Sadya, 2022). Terutama di Amerika Serikat dan
Eropa, tidak lepas dari masalah penurunan tekstil.

Menurut Kasmir (2019:2) Setiap perusahaan memiliki berbagai macam
tujuan, yaitu: (1) Memperoleh laba yang optimal atas usaha yang dijalankan.
(2) Usaha yang dijalankan diharapkan tidak hanya untuk satu periode kegiatan
saja. (3) Mampu menghasilkan berbagai jenis barag dan jas untuk kepentingan
masyarakat. (4) Dapat membuka lapangan pekerjaan bagi masyarakat.
Memperoleh laba dianggap sebagai tujuan yang utama karena ketika tujuan
pertama tidak dapat dicapai perusahaan, maka akan sulit untuk tujuan yang
lainnnya. Laba merupakan ringkasan hasil aktivitas operasi usaha yang
dinyatakan dalam istilah keuangan. Laba mencerminkan pengembalian para
pemegang ekuitas pada periode yang bersangkutan, sementara pos- pos dalam
laporan keuangan menjelaskan bagaimana laba dihasilkan. Laba diperoleh
menentukan sukses tidaknya manajemen perusahaan dalam mengoperasi harta

perusahan (Sri, 2023).



Selama pandemi Covid-19 perusahaan juga mengalami kesulitan dalam
menemukan bahan baku yang dijadikan produk pada industri tekstil dan
garmen yang mengakibatkan penurunan jumlah pada penjualan kain, seragam,
benang dan produk lainnya. Kondisi ini, berdampak pada sektor bisnis, salah
satunya kegiatan operasi manufaktur yang mengalami penurunan karena tidak
ada peningkatan output serta permintaan akibat banyaknya penutupan pabrik.
Selain bahan baku, akibat dari adanya wabah Covid-19 juga perusahaan
mengurangi tenaga kerja. Menurut data Asosiasi Pertekstilan Indonesia (API)
sebelumnya, sekitar 1,8 juta pekerja di sektor TPT di PHK sementara, bahkan
dipecat (Pertiwi, 2020).

Berbagai inovasi terhadap kesejahteraan masyarakat sangat diperlukan
saat terjadi penurunan penjualan karena bagaimanapun juga daya beli
masyarakat yang lebih baik akan meningkatkan potensi pertumbuhan ekonomi
nasional dan pertumbuhan ekonomi yang tinggi (Mohammed, et al., 2021).
Dalam studi Badan Pusat Statistik (BPS) tentang ekspansi ekonomi Indonesia
pada kuartal pertama tahun 2020, disebutkan bahwa pandemi Covid-19 telah
menyebabkan kerusakan pada perekonomian Indonesia. Jika dibandingkan
dengan periode yang sama di tahun 2019, hanya 2,97% PDB Indonesia yang
meningkat di kuartal pertama tahun 2020. Angka ini merupakan angka PDB
yang paling lambat sejak tahun 2001. Sebelumnya, Kementerian Keuangan
dan Perbankan RI memproyeksikan pertumbuhan ekonomi pada kisaran 4%
hingga 5% pada triwulan pertama tahun 2020. Peningkatan Produk Domestik

Bruto (PDB) selama pandemi Covid-19, bagaimanapun juga jauh lebih rendah



dari perkiraan tersebut. Dalam hal pengeluaran, terjadi penurunan PDB yang
signifikan, terutama pada belanja konsumen rumah tangga, yang turun sebesar
2,84%. Angka tersebut merupakan penurunan terbesar sejak tahun 1999.
Penurunan pengeluaran konsumsi rumah tangga dapat disebabkan oleh dua
faktor utama. Pertama, tingkat pengangguran yang langsung berdampak pada
penurunan pendapatan dan belanja konsumen. Kedua, meningkatnya
ketidakpastian dalam laba perusahaan akibat pandemi ini. Tingkat
ketidakpastian yang meningkat ini mendorong pergeseran perilaku konsumsi
menuju tabungan pencegahan bagi rumah tangga yang pendapatannya tidak
terlalu terpengaruh oleh pandemi ini. Namun, tidak semua sektor ekonomi
terkena dampak yang sama. Menurut Pertiwi (2020), saat ini sekitar 80%
pelaku usaha harus menghentikan seluruh operasional.

Pertumbuhan laba disebut juga dengan peningkatan atau berkurangnya
laba. Perubahan laba juga memiliki hubungan erat dari hasil kinerja keuangan
perusahaan (Ifada, 2016). Peningkatan penjualan menunjukkan bahwa
perusahaan tersebut sehat secara finansial, yang dapat meningkatkan nilai pasar
pada perusahaan tersebut (Tofani, 2018). Untuk memperoleh laba yang baik,
perusahaan harus membuat strategi dan sistem untuk mencapainya. Dalam
membuat strategi, perusahaan harus bisa menciptakan sumber daya manusia
yang baik, menciptakan produksi industri dengan nilai dan kualitas yang tinggi
dan mampu mengembangkan inovasi-inovasi yang terbaru dalam dunia
fashion.

Menurut Sugiono dan Untung (2019) dengan mengukur efisiensi



penggunaan sumber daya perusahaan, atau seberapa efektif perusahaan
menggunakan asetnya, rasio leverage menilai efektivitas organisasi. Rasio
keuangan dapat memberikan informasi tentang kemampuan perusahaan dalam
mengelola arus kas, mempertahankan tingkat piutang yang dapat diterima,
mengelola persedian secara efektif, merencanakan pengeluaran modal, dan
mempertahankan struktur modal yang stabil untuk memaksimalkan kekayaan
pemegang saham (Mahaputra, 2022). Terdapat perbedaan dalam rasio
keuanngan yang digunakan, terutama dalam penelitian Umi Kalsum (2021),
current ratio dan debt to equity ratio berpengaruh terhadap pertumbuhan laba
sedangkan net proft margin dan net proft margin tidak memiliki pengaruh
terhadap pertumbuhan laba. Menurut penelitian Kharisma & Purama (2020)
menganalisis pada perusahan makanan dan minuman memiliki pengaruh pada
pertumbuhan laba yaitu pada variabel return on investment.

Suatu perusahaan dapat dikatakan mencapai kesuksesan dan berhasil
memenangkan persaingan dengan perusahaan lain ketika dapat menghasilkan
laba yang tinggi. Pertumbuhan laba yang terus meningkat dari tahun ke tahun
akan memberikan sinyal yang positif mengenai kinerja keuangan suatu
perusahaan. Untuk meningkatkan laba dibutuhkan perencanaan dan
pengendalian keuangan yang baik. Pertumbuhan laba yag tidak stabil menjadi
kendala bagi kelangsungan suatu perusahaan (Puput & Ahmad, 2022).
Sehingga dapat dilakukan suatu penelitian terhadap pertumbuhan laba untuk
mengetahui perkiraan mengenai pertumbuhan atau perubahan kondisi

keuangan suatu perusahaan, selain itu juga dapat mengevaluasi apa saja yang
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telah dihasilkan perusahaan dimasa yang akan datang. Salah satu cara untuk
mengetahui pertumbuhan laba dengan menggunakan rasio likuiditas,
solvabilitas serta mengetahui tingkat laba dengan menggunakan profitabilitas.
Quick Ratio (QR) termasuk salah satu kelompok rasio likuiditas. Quick Ratio
atau disebut juga rasio cepat yaitu rasio memperlihatkan kemampuan
perusahaan untuk menutupi atau melunasi utang jangka pendek dengan aset
lancar tanpa memperhitungkan nilai persediaan. Semakin banyak aset lancar
yang dimiliki. Perusahaan, semakin bagus kondisi pada perusahaan karena
apabila perusahaan dapat melunasi utang lancarnya dengan menjual sekuritas
atau menagih piutang daripada harus menjual barang (Kasmir, 2018).
Penelitian mengenai pengaruh variabel likuiditas yang menggunakan
Quick Ratio (QR) sebagai pengukuran terhadap profitabilitas menunjukkan
hasil berbeda antar penelitian sebelumnya. Pada penelitian (Popy, Sairun &
Shofia, 2023) menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap harga saham. (Ayu, Wahyu, Esi, 2023), (Tias, 2020),
(Rahayu & Utiyati, 2020), (Zarra & Hendratno, 2019), (Rani, 2020) yang
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap pertumbuhan laba. Namun berbanding terbalik dengan penelitian
(Shinta, 2019), (Khasrima, Endang & Purama, 2020) dan (Rizki, 2021) yang
menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
profitabilitas. Debt to Asset Ratio (DAR) merupakan salah satu rasio leverage
digunakan untuk melakukan perbandingan antara total utang dengan total aset

suatu perusahaan. Hal ini disebabkan oleh rasio utang terhadap aset yang tinggi
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menggambarkan perbandingan rasio utang terhadap aset yang tinggi daripada
asetnya. Dengan demikian, perusahaan menghadapi risi kokarena memiliki
utang yang harus dibayar, termasuk beban bunga yang dapat berdampak
penurunan laba. Perusahaan menggunakan utang untuk membeli aset, hal ini
men Hubungan debt to asset ratio terhadap pertumbuhan laba apabila hasil dari
debt to asset ratio tinggi maka semakin tinggi resiko perusahaan dalam
melunasi kewajibannya (Kasmir, 2019: 158). Hasil penelitian yang dilakukan
oleh (Inna & Agus, 2022) menunjukkan bahwa Debt To Asset Ratio
berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan
manufaktur di Bursa Efek Indonesia.

Net Profit Margin (NPM) adalah rasio profitabilitas yang mengevaluasi
kapasitas manajemen untuk menghasilkan laba dalam hubungannya dengan
penjualan bersih setelah biaya operasional dan harga pokok penjualan
diperhitungkan. Investor, analis, dan manajer sering menggunakannya untuk
membandingkan laba beberapa bisnis yang beroperasi di sektor yang sama atau
untuk memantau profitabilitas perusahaan dari waktu ke waktu. Net Profit
Margin (NPM) dihitung dengan membandingkan laba dengan penjualan
bersih. Kenaikan Net Profit Margin (NPM) menunjukkan kemahiran
perusahaan yang semakin meningkat dalam menghasilkan lebih banyak
keuntungan dari pendapatan penjualan (Suryadi, 2018).

Pada perusahaan untuk mengukur besarnya tingkatan profitabilitas yang
berhubungan dengan volume penjualan bisa menggunakan net profit margin.

Jika net profit margin tinggi, semakin efisien biaya yang dikeluarkan semakin
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besar tingkat laba bersih yang didapat perusahaan. Laba usaha memberikan
gambaran penting, karena menunjukkan tingkat keberhasilan penjualan, baik
keberhasilan kegiatan pembeli, produksi dan penjualan. Popy & Sairun (2023)
menemukan adanya korelasi positif antara net profit margin terhadap harga
saham sama halnya menurut Nugi & Fina (2021), Inna & Agus (2022), Rahayu
& Utiyati (2020), Aditya & Wahyu (2024), Dea & Mulyadi (2019), Zara &
Hendratno (2019), Kharisma, Endang & Purama (2020), berdasarkan
penelitian mereka menyatakan bahwa net profit margin memiliki pengaruh
signifikan terhadap pertumbuhan laba. Beberapa penelitian, seperti Ayu,
Wahyu & Esi (2023), Shinta (2019), Umi Kalsm (2021), Rani (2020), net profit
margin tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan laba
menunjukkan peningkatan risiko yang dihadapi kreditur (Sugiono dan Untung,
2019).

Price Earning Ratio (PER) merupakan rasio yang membandingkan
antara harga pasar per lembar saham (market price share) dengan penghasilan
per lembar saham (earning per share). Rasio ini sering digunakan untuk
membandingkan peluang investasi. Suatu perusahaan yang memiliki Price
Earning Ratio (PER) yang tinggi, berarti perusahaan tersebut mempunyai
tingkat pertumbuhan laba dimasa mendatang, sebaliknya perusaahan dengan
Price Earning Ratio (PER) rendah akan mempunyai tingkat pertumbuhan yang
rendah, semakin rendah PER suatu saham maka semakin baik atau murah harga
untuk diinvestasikan.  Hasil penelitian dari (Silvia, Audrey, 2021)

menunjukkan bahwa price earning ratio berpengaruh siginifikan terhadap
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pertumbuhan laba. Sedangkan menurut penelitian (Krisaldya & Johanis, 2021)
menyatakan bahwa price earning ratio tidak berpengaruh terhadap return
saham.

Secara khusus, perusahaan manufaktur subsektor tekstil dan garmen yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) menjadi fokus penelitian ini. Alasan
mengambil permasalahan penelitia ini adalah dikarenakan topik permasalahan
sub-sektor industri tekstil dan garmen melakukan kegiatan produksi secara
terus menerus, sehingga membutuhkan pengelolaan modal, aset dan biaya yang
efektif. Kelancaran kegiatan produksi berpengaruh terhadap tingkat penjualan
yang pada akhirnya memengaruhi laba perusahaan baik selama maupun setelah
pandemi Covid-19. Dari hasil penelitian yang menghubungkan antara rasio
keuangan terhadap pertumbuhan laba masih menujukkan perolehan yang
berbeda-beda. = Oleh Kkarena itu, pengaruh rasio keuangan terhadap
pertumbuhan laba akan di analisis kembali pada penelitian ini.

Saat proses pengambilan keputusan investasi, investor harus memeriksa
laporan keuangan saat membuat pilihan investasi untuk menguranngi
kemungkinan kerugian di masa depan. Untuk mengetahui posisi keuangan
perushaan dapat dilihat menggunakan rasio keuangan quick ratio, debt to total
asset, net profit margin dan price earning ratio sebagai bahan pertimbangan
berinvestasi. Dengan latar belakang masalah yang disebutkan, maka penulis
memilih melakukan sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Quick Ratio,
Debt To Asset Ratio, Net Profit Margin Dan Price Earning Ratio Terhadap

Pertumbuhan Laba Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Tekstil
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Dan Garmen Yang Terdapat Di Bursa Efek Indonesia”.

1.2 Perumusan Masalah

Hasil dari penelitian-penelitian terdahulu menciptakan perbedaan atau
kesenjangan dalam literatur akademis. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian ini dengan fokus pada pengaruh quick ratio, debt to total
asset, net profit margin dan price earning ratio terhadap pertumbuhan laba pada
perusahaan manufaktur sektor industri tekstil dan garmen yang terdapat di
Bursa Efek Indonesia. Peneliti akan melakukan penelitian ini dengan
menggunakan data yang lebih baru dan lebih luas daripada penelitian
sebelumnya, dengan melibatkan seluruh perusahaan manufaktur di Indonesia
dari tahun 2019 hingga 2023. Hal ini dapat memberikan gambaran yang lebih
komprehensif tentang pengaruh quick ratio, debt to asset ratio, net profit margin
dan price earning ratio pada perusahaan manufaktur sektor industri tekstil dan
garmen yang terdapat di Bursa Efek Indonesia. Penelitian terkait rasio keuangan
penting dilakukan karena pertumbuhan laba adalah indikator kunci dalam menilai
pencapaian suatu perusahaan. Hasil penelitian yang konsisten dan akurat tentang
pengaruh quick ratio, debt to asset ratio, net profit margin dan price earning ratio
dapat membantu manajemen dan pemangku kepentingan untuk membuat
keputusan yang lebih baik dalam merencanakan strategi bisnis, pengelolaan aset,
dan pengendalian risiko. Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan di atas,
maka yang menjadi pertanyaan penelitian dalam penelitian ini adalah apakah

quick ratio, debt to asset ratio, net profit margin dan price earning ratio
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berpengaruh terhadap pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sektor

industri tekstil dan garmen yang terdapat di Bursa Efek Indonesia?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pokok permasalahan di atas maka tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh quick ratio, debt to asset
ratio, net profit margin, dan price earning ratio berpengaruh terhadap
pertumbuhan laba pada perusahaan manufaktur sektor industri tekstil dan

garmen yang terdapat di Bursa Efek Indonesia.

1.4 Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan peneliti dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan mengenai serta mengaplikasikan
berbagai teori yang telah dipelajari selama perkuliahan dalam konteks
situasi nyata. Penelitian ini diharapkan juga dapat memberikan kontribusi
pada pemahaman terkait faktor - faktor yang dapat memengaruhi
profitabilitas, serta memperluas wawasan yang ada. Selain itu, diharapkan
penelitian ini dapat membuka perspektif baru, memberikan kontribusi pada
literatur dan menjadi dasar untuk penelitian yang akan dilakukan di masa
depan.
b. Manfaat Praktis

Bermanfaat sebagai referensi dan bahan diskusi investor dan calon
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investor agar dapat menentukan prospek keuntungan dari kegiatan investasi
yang akan dilakukan pada perusahan terkait. Dapat memberikan gambaran
pada perusahaan laba pada laporan keuangan dan juga dapat dipelajari oleh
mahasiswa Universitas Sriwijaya dan dapat memberikan informasi atau
bahan pengambilan keputusan untuk mengatasi masalah keuangan yang

dihadapi perusahaan.
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